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Abstract
As hudan li al-na>s, The Qur’an is certainly not only a metaphysical-eschatological sense, but also 
concerns to the practical problems of human life in the world, includes the basic guidelines on how 
humans take care of the universe and conserve the environment. This paper introduced some ways 
or humans efforts in conserving the environment. This study  focused on the searching of verses on 
ecology, and it also  examined verses relating to environmental conservation in the Qur’an by using 
thematic method. It was found that the verses about the ecology introduced by the Qur’an were in the 
form of an environment (al-bi >ah), the whole world (al-‘a >lami >n), the sky or universe (al-sama >’), earth 
(al-ard}), human (al-insa >n), fauna (al-an’a >m or da>bbah), flora (al-naba >t or al-h {arts), water (ma>’), 
angin (al-ri>h}), sun (al -syams), moon (al-qamar), star (al-buru >j), and mountain (jabal). In seeking to 
identify the use of the existence of the verses about ecology, there are at least five efforts to conserve 
the environment: (1) maintain environmental cleanliness, (2) maintain the balance of nature, (3) 
plant trees for reforestation, (4) manage the land dead and empty, and (5) maintain and protect 
animals.
Keywords: ecology, conservation of environment, thematic tafsir, the Qur’an
AbstrakSebagai hudan li al-na >s, al-Qur’an sudah tentu bukan hanya petunjuk dalam arti metafisis-eskatologis, tetapi juga menyangkut masalah-masalah praktis kehidupan manusia di alam dunia, termasuk di dalamnya patokan-patokan dasar tentang bagaimana manusia menyantuni alam semesta dan mengkonservasi lingkungan sekitarnya.  Tulisan ini akan mengintroduksi beberapa cara atau upaya manusia dalam mengkonservasi lingkungan yang dibahas dalam kerangka tafsir tematik. Tulisan difokuskan pada penelusuran ayat-ayat tentang ekologi, kemudian menelaah 
ayat-ayat yang berhubungan dengan konservasi lingkungan dalam al-Qur’an. Sejumlah term kunci 
tentang ekologi yang diperkenalkan al-Qur’an dalam ayat-ayatnya antara lain: lingkungan hidup 
(al-bi >ah), seluruh alam (al-‘a >lami>n), langit atau jagad raya (al-sama >’), bumi (al-ard}), manusia 
(al-insa>n), fauna (al-an’a >m atau da>bbah), flora (al-naba >t atau al-h{arts), air (ma>’), udara (al-ri>h}), 
matahari (al-shams), bulan (al-qamar), bintang (al-buru >j), dan gunung (jabal). Sejauh penelusuran penulis, dalam mengidentifikasi keberadaan ayat-ayat tentang ekologi tersebut, paling tidak 
terdapat lima upaya dalam mengkonservasi lingkungan: (1) menjaga kebersihan lingkungan, (2) 
menjaga keseimbangan alam, (3) menanam pohon untuk penghijauan, (4) mengelola lahan mati 
dan kosong, serta (5) memelihara dan melindungi hewan.
Kata kunci: ekologi, konservasi lingkungan, tafsir tematik, al-Qur’an.
PENDAHULUAN
Bagi kaum Muslim, al-Qur’an menempati posisi sentral dalam memberi petunjuk pada jalan kebahagiaan dan kesejahteraan. Untuk mencapai kebahagiaan ini, selain umat manusia 
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harus memperhatikan relasional dengan Tuhannya dan makhluk sosial, mereka juga harus memperhatikan konservasi lingkungan sekitarnya. Konservasi lingkungan mempunyai konotasi bahwa lingkungan harus dipertahankan, dilindungi, dan dipelihara sebagaimana keadaannya agar tetap mampu menjunjung tinggi nilai-nilai kehidupan yang harmonis.1 Apabila manusia mampu memakmurkan dan memelihara alam lingkungan dengan baik, maka alam lingkungan juga akan membalas dan bersahabat dengan baik. Manusia hidup di muka bumi harus bertanggung jawab mengelola dan memanfaatkan sumber daya alam berdasarkan asas konservasi untuk mencapai kemakmuran agar dapat memenuhi kebutuhannya.2 Disebutkan dalam al-Qur’an, bahwa hamparan bumi dan semua yang ada di dalamnya diciptakan Allah untuk kebutuhan manusia. Hal ini termaktub dalam Q.S. al-H{ijr [15]: 
19-20 berikut ini:
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َ
ش 
ِّ ُ
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َ
ل ْنَمَو
Dan Kami telah menghamparkan bumi dan menjadikan padanya gunung-gunung dan kami tumbuhkan 
padanya segala sesuatu menurut ukuran. Dan Kami telah menjadikan untukmu di bumi keperluan-
keperluan hidup, dan (Kami menciptakan pula) makhluk-makhluk yang kamu sekali-kali bukan pemberi 
rezeki kepadanya.3Pada ayat ini, Allah telah menghamparkan bumi dan menjadikan seluruh isinya untuk kebutuhan manusia. Semua yang ada di langit dan bumi, daratan dan lautan, sungai-sungai, matahari dan bulan, malam dan siang, tanaman dan buah-buahan, binatang melata dan binatang ternak, merupakan ciptaan Allah yang memang didedikasikan untuk kebutuhan manusia. Hal ini mengindikasikan bahwa lingkungan hidup memang bagian yang absolut dari kehidupan manusia, karena manusia termasuk makhluk sosial yang tidak dapat hidup secara individual. Manusia dalam memenuhi kebutuhannya – seperti dalam mencari sandang, pangan dan papan – sangat bergantung dengan lingkungan. Lingkungan juga menyediakan berbagai sumber daya alam yang menjadi daya dukung bagi kehidupan yang layak, sehingga manusia, hewan, dan tumbuh-tumbuhan dapat memperoleh asupan tenaga dari sumber daya tersebut. Namun demikian, berbagai bencana muncul silih berganti akibat kerusakan ekologi yang dilakukan oleh manusia dengan cara mengeksploitasi lingkungan tanpa memperhatikan kelestarian dan keseimbangannya. Karena itu seluruh manusia terus mencari solusi secara kolektif 
guna mengatasi krisis ekologi ini. Kemampuan teknologi, analisis-analisis geografi dan iklim terus digalakkan sebagai cara menemukan solusi yang efektif untuk mengatasi krisis lingkungan. Selain itu, berbagai macam peraturan, undang-undang, usaha traktat tentang konservasi dan kemauan 
politik juga ditempuh untuk mengefektifkan pelaksanaan penanggulangan krisis. Namun penanganan krisis lingkungan selama ini masih dilakukan hanya sebatas pedekatan business as 
usual semata.4 Oleh karenanya, diperlukan pendekatan yang lain untuk memperbaiki situasi ini sehingga krisis ekologis tidak semakin parah di masa yang akan datang.Tulisan ini akan menjelaskan upaya yang harus dilakukan manusia dalam mengkonservasi lingkungan. Dengen murni studi pustaka, penulis berusaha mengkaji ayat-ayat yang berkaitan dengan term ekologi, kemudian menganalisis ayat-ayat tentang konservasi lingkungan dengan pendekatan tafsir tematik. Di samping itu, tulisan ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan 
1 Niniek Suparni, Pelestarian, Pengelolaan dan Penegakan Hukum Lingkungan, (Jakarta: Sinar Grafika, 1994), hlm. 3.
2 M. Quraish Shihab, Secercah Cahaya Ilahi: Hidup Bersama al-Qur’an, (Bandung: Mizan, 2000), hlm. 273.3 Departemen Agama RI, al-Qur’an Terjemahan, (Semarang: CV. Toha Putra, 1989), hlm. 384.
4 Dede Rodin, al-Qur’an dan Konservasi Lingkungan: Telaah Ayat Ekologis, dalam Jurnal Al-Tahrir, Vol 17, No 2, 
(November 2017), hlm. 393.
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baru tentang upaya konservasi lingkungan pada komunitas masyarakat luas berdasarkan landasan normatif, serta dapat menumbuhkan perhatian khusus terhadap ekologis sekaligus menjadi tradisi dalam berinteraksi dengan alam lingkungan.
TERM EKOLOGI DALAM PERSPEKTIF AL-QUR’ANEkologi secara etimologi berasal dari bahasa Yunani, oikos yang berarti rumah tangga dan kata 
logos yang berarti ilmu, sehingga ekologi bisa berarti sebuah ilmu yang mempelajari tentang seluk beluk yang ada dalam rumah tangga makhluk hidup.5 Sedangkan secara terminologi, ekologi berarti sebuah ilmu yang mempelajari tentang hubungan timbal balik antara makhluk hidup dan kondisi alam sekitarnya.6 Dari definisi ini, setidaknya terdapat tiga kata kunci penting untuk merumuskan ekologi, yaitu hubungan timbal balik, hubungan antar sesama organisme, dan hubungan organisme dengan lingkungannya. 
Dalam perspektif al-Qur’an, istilah ekologi diperkenalkan dengan berbagai term. Paling tidak 
ada tiga belas macam term ekologi dalam al-Qur’an, yaitu lingkungan hidup (al-bi>ah), seluruh 
alam (al-‘a>lami>n), langit atau jagad raya (al-sama>’), bumi (al-ard}), manusia (al-insa>n), fauna (al-
an’a>m atau da>bbah), flora (al-naba>t atau al-h{arts), air (ma>’), udara (al-ri>h}), matahari (al-syams), bulan (al-qamar), bintang (al-buru>j), dan gunung (jabal).1. Lingkungan hidup, sering diungkap dengan term al-bi>ah (ةئيبلا). Kata ini terdapat sebanyak 
18 kali dalam al-Qur’an.7 Penggunaan arti derivasi kata al-bi>ah dalam al-Qur’an tampak berkonotasi pada lingkungan sebagai ruang kehidupan khususnya bagi spesies manusia. Penggunaan konotasi derivasi kata al-bi>ah atau lingkungan sebagai ruang kehidupan tampak sejalan dengan tradisi ekologi yang memahami lingkungan merupakan segala sesuatu di luar suatu organisme. Segala sesuatu diluar organisme itu identik dengan ruang kehidupan.8
2. Seluruh alam, sering disebut dengan term al-‘a>lami>n (ينلماعلا). Kata ini disebutkan sebanyak 
73 kali dengan berbagai bentuk derivasinya dan tersebar dalam 30 surah. Kata al-‘a>lami>n 
di dalam al-Qur’an disebut sebanyak 42 kali tersebar dalam 20 surah didahului oleh kata 
rabb (ّبَر = Tuhan), sedangkan sisanya 31 kali di dalam tujuh surah tidak didahului dengan kata rabb.9 Berdasarkan ayat-ayat tentang al-‘a>lami>n ini, kata rabb al-‘a>lami>n seluruhnya digunakan untuk konotasi Tuhan seluruh alam semesta atau Tuhan seluruh spesies, baik spesies biotik maupun abiotik yang meliputi spesies manusia, binatang, tumbuh-tumbuhan, udara, lautan, dan lain-lain. Contoh representatif tafsir tentang rabb al-‘a>lami>n, kiranya dapat 
dilihat dalam Q.S. al-Fa >tih}ah [1]: 2;
﴾2﴿ َينِم
َ
لاَع
ْ
لا َِّبر َِّ ِلل ُدَْم
ْ
لا
Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam.10 Kata rabb al-‘a>lami>n pada ayat ini merupakan bentuk posesif yang terdiri dari kata rabb sebagai kata pertama yang berupa mud}a>f, dan kata al-‘a>lami>n sebagai kata kedua berupa mud}
a>f ilayh.11 Kata rabb pada ayat tersebut berasal dari kata rabba-yarubbu-rabban yang berarti 
5 Bahri Ghazali, Lingkungan Hidup dalam Pemahaman Islam, (Jakarta: Pedoman Ilmu Jaya, 1996), hlm. 8.
6 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pustaka Bahasa, 2008), hlm. 376. 
7 Di antaranya terdapat dalam Q.S. al-Baqarah [2]: 61, Q.S. A<li ‘Imra>n [3]: 162 dan Q.S. al-Anfa >l [8]: 16. Lihat, Muh}
ammad Fua>d ‘Abd al-Ba >qi>, al-Mu’jam al-Mufahras li al-Fa>z}i al-Qur’a>n al-Kari>m, (Beirut: Da>r al-Fikr, 1981), hlm. 
177.8 Mujiono Abdillah, Agama Ramah Lingkungan Perspektif al-Qur’an, (Jakarta: Paramadina, 2001), hlm. 49-50.9 M. Quraish Shihab, Ensiklopedia al-Qur’an: Kajian Kosa Kata, Jilid I, (Jakarta: Lentera Hati, 2007), hlm. 17.
10 Departemen, al-Qur’an Terjemahan, hlm. 2.11 Muh}ammad H}asan ‘Utsma >n, I’ra >b al-Qur’a>n al-Kari>m, Juz I, (Kairo: Da>r  al-Risa >lah, 2002), hlm. 30.
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‘Tuhan yang Memiliki, Mendidik dan Memelihara’. Sehingga kata ini melukiskan Tuhan dengan segala sifat-Nya yang menyentuh makhluk-Nya, seperti pemberian rezeki, pengampunan, kasih sayang, juga amarah, ancaman, dan siksa.12 
3. Langit atau jagad raya, diperkenalkan al-Qur’an dengan term al-sama>’ (ءامسلا). Kata ini dan 
derivasinya digunakan dalam al-Qur’an sebanyak 387 kali. Dari sekian banyak ayat tentang 
al-sama>’ itu, Mujiono Abdillah menyimpulkan bahwa meskipun data pengungkapan al-Qur’an tentang kata al-sama>’ bervariasi konotasinya -berkonotasi ruang udara, ruang angkasa, dan ruang jagad raya-, namun jika dicermati secara seksama, keseluruhan konotasi tersebut bermuara pada alam jagad raya. Sebab jagad raya terdiri dari ruang udara dan ruang angkasa.13 Dalam pengungkapan kata al-sama>’, terdapat sembilan belas kali penyebutan kata 
al-sama>wa>t yang berbentuk jamak diikuti dengan kata al-ard} (ِْضرَ ْلاَو  ِتاَواَم َّسلا). Kedua kata ini juga biasa dirangkaikan dengan kata wa ma> bainahuma> (اَمَُهـْنـَيـب  اَمَو), sehingga langit dan bumi serta segala yang ada di antara keduanya juga disebut “alam semesta”.14
4. Bumi, diperkenalkan al-Qur’an dengan term al-ard} (ضرلا). Kata ini digunakan dalam al-Qur’an 
sebanyak 461 kali yang terliput dalam 80 surah.15 Kata al-ard} disebut dalam bentuk mufrad semata dan tidak pernah muncul dalam bentuk jamak. Abdillah menjelaskan bahwa secara kualitas, kata al-ard} paling sedikit memiliki dua makna. Pertama, bermakna lingkungan planet bumi yang sudah ditempati manusia dan berbagai fenomena geologis, dan kedua, bermakna lingkungan planet dalam proses menjadi, yakni proses penciptaan alam dan kejadian planet bumi.16 Jika dibandingkan antara bumi dengan yang lainnya, maka tidak ada yang sebanding dengan bumi dari segi kelayakan adanya kehidupan. Di bumi terdapat udara, makanan, kondisi stabil, dan lain sebagainya sehingga bumi bisa dikatakan seperti “jasad raksasa” dengan sistem yang menopang makhluk-makhluknya untuk terus bertahan.17
5. Manusia, sering disebut dengan term al-insa>n (ناسنلاا) dan al-na>s (سالنا). Kata al-insa>n dan 
berbagai bentuk derivasinya di dalam al-Qur’an terulang sebanyak 90 kali.18 Sedangkan kata al-na>s terulang sebanyak 240 kali.19 Menurut sebagian ulama, kata al-insa>n atau al-
na>s berasal dari kata uns yang berarti senang atau harmonis. Oleh sebab itu, pada dasarnya manusia selalu ingin senang dan berpotensi untuk menjalin hubungan yang harmonis antar sesama makhluk hidup.20 Allah secara sengaja menciptakan manusia karena bertujuan untuk 
12 Quraish Shihab, Ensiklopedia al-Qur’an, Jilid III, hlm. 873-874.13 Di antara penyebutan term al-sama>’ dapat ditemukan Q.S. al-Baqarah [2]: 22 dan 164, Q.S. al-Nah}l [16]: 79 dan Q.S 
al-Furqa>n [25]: 61. Lihat, Abdillah, Agama Ramah Lingkungan., hlm. 42-43.
14 Shihab, Ensiklopedia al-Qur’an, Jilid III, hlm. 873-874.
15 Kata al-ard{ tidak semua diartikan sebagai ‘bumi’, karena ada juga yang digunakan untuk menginformasikan penciptaan alam semesta dengan sistem tata surya yang belum terbentuk seperti sekarang. Beberapa ayat yang menunjuk makna ini antara lain Q.S. Hu>d [11]: 7, Q.S. al-Anbiya >’ [21]: 30, Q.S. al-Sajadah [32]: 4, Q.S. Fus}s}ilat [41]: 
9-12, dan Q.S. al-T{ala >q [65]: 12. Kata al-ard{ di dalam beberapa ayat ini lebih tepat dipahami sebagai ‘materi’, yakni cikal bakal bumi. Ia telah ada sesaat setelah Allah menciptakan jagad raya dan alam semesta, karena menurut 
penelitian ilmuwan, bumi baru terbentuk sekitar 4,5 miliar tahun yang lalu dan tanah di planet bumi ini baru terjadi sekitar 3 miliar tahun yang lalu sebagai kerak di atas magma. Lihat, Quraish Shihab, Ensiklopedia al-Qur’an., 
Jilid I, hlm. 94-95.
16 Abdillah, Agama Ramah Lingkungan., hlm. 44-47.
17 Agus Haryo Sudarmojo, Menyingkap Rahasia Sains Bumi Dalam al-Qur’an, (Bandung: Mizania, 2009), Cet. III, hlm. 8.18 Kata al-insa>n sendiri terulang sebanyak 65 kali, diikuti kata al-ins sebanyak 18 kali, kata una>s sebanyak 5 kali, dan kata ana>siy, insiyya> masing-masing satu kali. Lihat, al-Ba >qi>, al-Mu’jam al-Mufahras., hlm. 93-94.19 Al-Ba>qi>, al-Mu’jam al-Mufahras., hlm. 726-729.
20 M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an: Tafsir Maudu’i atas Pelbagai Persoalan Umat, (Bandung: Mizan, 2003), hlm. 
240.
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mengolah bumi dan memanfaatkannya sebanyak mungkin untuk kebahagiaanya sendiri. Dengan begitu, Allah memberi kelebihan kepada manusia berupa akal yang cerdas, pikiran yang tajam, dan perasaan luhur, serta kesanggupan luar biasa untuk melaksanakan tugasnya sebagai khalifah di bumi. Tugas manusia sebagai khalifah di bumi mengandung arti bahwa ia bertugas memikul kewajiban yang berat untuk memakmurkan bumi apapun bentuknya.21
6. Fauna (binatang atau hewan), ditemukan dalam al-Qur’an dengan term da>bbah  (ةباد) dan al-
an’a>m (ماعنلا). 22 Kata da>bbah terulang sebanyak 18 kali di dalam al-Qur’an. Dari jumlah 18 
itu, 14 kali dikemukakan dalam bentuk ism mufrad (ةباد), dan empat kali dalam bentuk jama’ 
taktsi>r (باولدا).23 Kata-kata da>bbah atau dawwa>b, di dalam al-Qur’an memiliki tiga makna, (1) 
ditujukan kepada khusus hewan, seperti di dalam Q.S.  al-Baqarah [2]: 164; (2) ditujukan kepada hewan dan manusia, seperti di dalam Q.S. al-Nah}l [16]: 49; dan (3) ditujukan kepada hewan, manusia, dan jin, seperti di dalam Q.S. Hu>d [11]: 6. 24 Sementara kata al-an’a>m terulang 
sebanyak 32 kali di dalam al-Qur’an.25 Kata an’a>m bisa diartikan sebagai harta benda yang 
digembalakan, posisinya sebagaimana emas, perak, kebun, sawah, dan kuda. Fungsi an’a>m ialah sebagai alat angkutan, susunya dapat diminum, dagingnya dapat dimakan, bulunya sebagai hiasan dan pakaian, sebagaimana terdapat pada Q.S. A<li ‘Imra>n [3]: 14, Q.S. al-Nah}
l [16]: 5, 80, Q.S. al-Mu’minu>n [40]: 75, dan Q.S. al-Zukhruf [43]: 12.26 Adapun di dalam Q.S. al-Nah}l [16]: 66, pakar tafsir seperti al-Qurt }ubi>27 dan Ibn Katsi >r28 menafsirkan kata al-an’a>m dengan arti empat jenis binatang ternak, unta, sapi, kambing, dan domba. Dari penafsiran ini dapat dimengerti bahwa al-an’a>m adalah hewan yang berjalan dengan empat kaki di muka bumi. Hal ini berarti cakupan makna da>bbah lebih umum dari al-an’a>m, karena berdasarkan pada Q.S. al-Nu >r [24]: 45 yang dipahami oleh para mufassir – seperti al-Baghawi >29, Ibn Katsi >r30 
dan al-Sa’di>31 – sebagai hewan yang berjalan menggunakan perut seperti ular, ikan, dan cacing, berjalan dengan kedua kaki seperti manusia dan burung, dan berjalan dengan empat kaki seperti hewan ternak unta, sapi, dan kambing.32 
21 Fachruddin, Ensiklopedi al-Qur’an, Jilid II, (Jakarta: PT Melton Putra, 1992), hlm. 36-38.
22 Kata al-an’a>m di samping menunjukkan arti binatang ternak, ia juga dinisibatkan kepada nama surah. Termasuk 
surah al-An’a >m, ada enam surah dalam surah-surah al-Qur’an yang dinisbatkan dengan nama hewan, yakni al-
Baqarah (sapi betina), al-Nah}l (lebah), al-Naml (semut), al-‘Ankabu >t (laba-laba), dan al-Fi>l (gajah). Lihat, Zaghlul al-Najjar, Min A <ya>t al-I’ja>z fi> al-Qur’a>n al-H{ayawa>n fi > al-Qur’a>n, (Beirut: Da>r al-Ma’rifah, 2006), hlm. 35. 
23 Al-Ba>qi>, al-Mu’jam al-Mufahras., hlm. 520-523.
24 Quraish Shihab, Ensiklopedia al-Qur’an., Jilid I, hlm. 154-155.
25 Al-Ba>qi>, al-Mu’jam al-Mufahras., hlm. 879-880.
26 Shihab, Ensiklopedia al-Qur’an., Jilid I, hlm. 87.
27 Muh}ammad al-Ans}a>ri> al-Qurt }ubi>, al-Ja>mi’ li Ah }ka>m al-Qur’a>n, Juz XII, (Beirut: Da >r al-Risa>lah, 2006), hlm. 350.
28 Abu > al-Fida>’ Ibn Katsi >r, Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az}i>m, Juz IV, (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1998),  hlm. 498.
29 Muh}ammad H{usain al-Baghawi >, Ma’a>lim al-Tanzi>l – Tafsi>r al-Baghawi>, Juz VI, (Riya>d}: Da>r T{ayyibah, 1990), hlm. 55.
30 Ibn Katsi>r, Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az}i>m., Juz VI, hlm. 67.31 ‘Abd al-Rah }man al-Sa’di >, Taisi>r al-Kari>m al-Rah}man fi> Tafsi>r Kala>m al-Manna>n, (Riya>d}: Da>r al-Sala >m, 2002), hlm. 
668.
32 Redaksi fauna lainnya yang disebutkan al-Qur’an adalah bigha >l (لاغب). Bentuk jamak dari kata ini adalah baghlu>n 
yang berarti ‘binatang yang lahir dari perkawinan antara keledai dengan kuda’. Kata ini hanya terdapat satu kali dalam Q.S. al-Nah}l [16]: 8. Selanjutnya kata khail (ليخ), yang berarti ‘kuda’ disebut lima kali, yaitu pada Q.S A<li 
’Imra>n [3]: 14, Q.S. al-Anfa >l [8]: 60, Q.S. al-Nah}l [16]: 8, Q.S. al-Isra >’ [17]: 64, dan Q.S. al-H{asyr [59]: 6. Kata dzi’b 
(بئذ) berarti ‘serigala’ di dalam al-Qur’an disebut sebanyak tiga kali, yang kesemuanya berada di dalam Q.S. Yu>suf 
[12]: 13. Sedangkan kalb (بكل) diartikan sebagai ‘anjing’, dalam al-Qur’an disebut enam kali. Kata al-khinzi>r (رينلخا) 
berarti ‘babi’ disebut dalam al-Qur’an sebanyak lima kali, pada Q.S. al-Baqarah [2]: 173, Q.S. al-Ma >idah [5]: 3, 60, 
Q.S. al-An’a >m [6]: 145, dan Q.S. al-Nah}l [16]: 115. Lihat, Quraish Shihab, Ensiklopedia al-Qur’an., Jilid I, hlm. 123, 
dan 189. Lihat juga pada jilid II, hlm. 423, 476, 698, dan 703. 
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7. Flora, dipakai untuk seluruh jenis tumbuhan dan tanaman. Sebagai padanan dari kata flora, 
dalam al-Qur’an digunakan term al-naba>t (تابلنا) dan al-h}arts (ثرلا). Kata al-naba>t di dalam 
al-Qur’an terulang sebanyak 9 kali, sementara kata al-h}arts terulang sebanyak 12 kali. Dalam 
Kamus Besar Bahasa Indonesia, flora berarti alam tumbuh-tumbuhan dan tanaman yang terdapat di suatu daerah atau pada periode tertentu.33 Bentuk redaksi lain yang disebutkan al-
Qur’an untuk menunjuk bagian dari flora adalah fa>kihah (ةهكاف). Fa>kihah secara bahasa berarti 
‘baik dan senang’, kemudian kata ini diartikan sebagai ‘buah-buahan yang lezat dan nikmat 
rasanya’. Kata ini dalam bentuk mufrad disebutkan dalam al-Qur’an sebanyak 11 kali. Adapun dalam bentuk jamak (fawa>kih) disebutkan sebanyak tiga kali, yakni pada Q.S al-Mu’minu >n 
[23]: 19 – menerangkan manfaat air bagi manusia yang dapat menghasilkan berbagai macam buah-buahan – Q.S. al-Mursala >t [77]: 42 dan Q.S. al-Baqarah [2]: 25, digunakan untuk menggambarkan pahala dan balasan kenikmatan surga.34 8. Air, sering disebut dengan term ma>’ (ءام). Kata ini disebut sebanyak 59 kali di dalam al-Qur’an. Terdapat pula kata ma>’ yang disandarkan kepada kata ganti, seperti ma>’uka (كءام), ma>’iha 
(اهءام), ma>’ukum (مكءام), dan ma>’uha (اهؤام) yang masing-masing disebut satu kali, sehingga secara keseluruhan kata ma>’ dalam al-Qur’an disebut sebanyak 63 kali.35 Secara umum, istilah 
ma>’ atau air adalah sumber kehidupan. Air yang menjadi kebutuhan pokok bagi makhluk hidup selalu bergerak dan bertransformasi yang disebut siklus. Sementara air murni selalu ada di udara, dan berbeda dengan air yang ada di permukaan bumi, seperti laut, sungai, danau, dan sumber mata air tanah.36
9. Udara atau angin, ditemukan dalam al-Qur’an dengan term al-ri>h} (حيرلا) atau al-riya>h} (حايرلا). Kata 
ini terulang sebanyak 29 kali.37 Al-Qur’an menggunakan kata al-ri>h} dalam berbagai konteks, di antaranya menyebutkan sifat-sifat angin. Pertama, angin baik, yang dengannya kapal bisa berlayar – terdapat pada Q.S. Yu >nus [10]: 22. Kedua, angin badai, yang menenggelamkan kapal – terdapat pada Q.S. Yu>nus [10]: 22. Ketiga, angin topan, yang menenggelamkan orang-
orang kafir – terdapat pada Q.S. al-Isra>’ [17]: 69. Keempat, angin dingin, yang bisa merusak tanaman – berada pada Q.S. A<li ‘Imra>n [3]: 117. Kelima, angin kencang, yang meniup benda yang disekitarnya – terdapat pada Q.S. Ibra>hi>m [14]: 18. Keenam, angin yang membinasakan 
orang-orang kafir seperti kaum ‘Ad – terdapat pada Q.S. al-Ah }qa>f [46]: 24, Q.S. al-H}a>qqah [69]: 
6, Q.S. Fus}s}ilat [41]: 16, dan Q.S. al-Qamar [54]: 19.38
10. Matahari, ditemukan dalam al-Qur’an dengan term al-syams (سمشلا). Kata ini disebutkan 
sebanyak 33 kali dalam al-Qur’an.39 Matahari ini menurut al-Qur’an mempunyai beberapa fungsi. Pertama, sebagai pengukur waktu atau perjalanan masa, karena dengan peredarannya 
terjadi pada malam dan siang, hal ini terungkap dalam Q.S. al-An’a >m [6]: 96 dan Q.S. Yu>nus 
[10]: 5. Kedua, perjalanan matahari juga menentukan waktu shalat. Salah satu perintah shalat ialah pada waktu matahari telah miring ke barat sampai ke penghujung malam dan waktu subuh, terdapat pada Q.S. al-Isra >’ [17]: 78 dan 79. Ketiga, di samping ibadah shalat, 
33 Departemen, Kamus Besar Bahasa Indonesia., hlm. 413. 
34 Redaksi kata flora lainnya adalah kata syajarah (ةرجش), terdapat pada Q.S. al-Baqarah [2]: 35, Q.S. al-A’ra >f [7]: 
19-20, dan Q.S. T{a>ha> [20]: 120, berarti ‘pepohonan’. Kata khardal (لدرخ) berarti ‘tumbuh-tumbuhan yang berbiji 
hitam atau biji sawi’ terdapat pada dua tempat, Q.S. al-Anbiya >’ [21]: 47 dan Q.S. Luqma>n [31]: 16. Lihat, Mujiono Abdillah, Agama Ramah Lingkungan., hlm. 207-208.
35 Shihab, Ensiklopedia al-Qur’an., Jilid II, hlm. 536-537.
36 Abdul Basith al-Jamal dan Daliya Shidiq al-Jamal, Ensiklopedi Ilmiah dalam al-Qur’an dan Sunnah, terj. Ahrul Tsani 
Fathurrahman dan Subhan Nur, (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2002), hlm. 72. 
37 Al-Ba>qi>, al-Mu’jam al-Mufahras., hlm. 414.38 Shihab, Ensiklopedia al-Qur’an., Jilid III, hlm. 830.39 Al-Ba>qi>, al-Mu’jam al-Mufahras., hlm. 388.
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Allah juga menyuruh Nabi Muhammad dan para umatnya agar bertasbih sebelum terbit dan terbenamnya matahari. Maksudnya agar mengingat Tuhan setiap saat, terdapat pada Q.S. T{a>ha> [20]: 30.40
11. Bulan, di dalam al-Qur’an disebut dengan term al-qamar (رمقلا). Kata ini di dalam al-Qur’an 
disebut sebanyak 27 kali yang semuanya dalam bentuk mufrad. Satu kali dalam bentuk 
nakirah dalam Q.S. al-Furqa>n [25]: 61, dan yang lainnya berbentuk ma’rifat. Kata al-qamar 
juga diabadikan sebagai salah satu nama surah di dalam al-Qur’an. Surah al-Qamar terdiri 
atas 55 ayat, termasuk golongan surah-surah Makkiyah, diturunkan sesudah Q.S. al-T{a>riq. Dinamai surah al-Qamar karena di dalamnya ada keterangan tentang terbelahnya bulan, yang oleh sementara ulama dipandang pernah terjadi sebagai mukjizat Nabi Muhammad, dan sementara oleh ulama lain dipahami baru akan terjadi pada saat hari kiamat.41
12. Bintang, biasa disebut dengan term al-buru>j (جوبرلا). Kata ini dengan berbagai bentuk 
derivasinya disebut tujuh kali di dalam al-Qur’an. Kata buru>j secara bahasa berarti qasr 
(istana) dan h}is}n (benteng). Baik istana maupun benteng, keduanya adalah bangunan yang dibuat muncul untuk tampak di permukaan bumi. Sesuai dengan konteksnya, makna al-qasr dan al-h}is}n digunakan bagi kata buru>j di dalam Q.S. al-Nisa>’ [4]: 78. Sedangkan kata buru>j di dalam Q.S. al-H{ijr [15]: 16, Q.S. al-Furqa>n [25]: 61, dan Q.S. al-Buru >j [85]: 1, tidak diartikan seperti makna aslinya – benteng dan istana – karena pada tiga surah tersebut adalah buru>j yang terdapat di langit, bukan di bumi. Oleh sebab itu, kata buru>j pada ayat tersebut lebih tepat diartikan sebagai bintang-bintang atau planet-planet.42
13. Gunung, dalam al-Qur’an disebut dengan term al-jabal (لبلجا). Di dalam al-Qur’an, kata al-
jabal dan segala bentuk derivasinya disebut 41 kali dan tersebar dalam 34 surah. Di antara 
jumlah itu terdapat dua bentuk yang tidak berarti ‘gunung’, melainkan berarti ‘sejumlah 
atau sekelompok orang banyak’, yang karena banyaknya itu kemudian diserupakan dengan gunung. Bentuk pertama adalah kata jibillan yang terdapat pada Q.S. Ya >si>n [36]: 62, dan bentuk kedua ialah kata al-jibillah yang terdapat pada Q.S. al-Syu’ara >’ [26]: 184. Sisanya yang berjumlah 39 terdiri dari dua bentuk pula, berbentuk mufrad (jabal) disebut enam kali dalam empat surah dan bentuk jamak (jiba>l) disebut 33 kali dalam 30 surah.43 Berdasarkan data semantik tentang ekologi dari berbagai term yang diperkenalkan oleh al-
Qur’an, dapat disimpulkan bahwa konsep lingkungan hidup dalam perspektif al-Qur’an memiliki makna luas yang mencakup lingkungan hidup seluruh spesies, baik yang ada di ruang bumi maupun ruang angkasa, bahkan yang ada di luar ruang angkasa. Karena secara faktual, keseimbangan 
ekosistem di bumi barkaitan dengan ekosistem di luar ruang bumi. Dengan demikian, al-Qur’an mewajibkan seluruh manusia untuk menjaga kelestarian daya dukung lingkungan, bukan saja dalam lingkungan planet bumi tapi juga di luar angkasa. 
MASALAH KRISIS LINGKUNGANSampai saat ini, bumi telah berusia jutaan ribu tahun dengan adanya perubahan secara berkala, baik perubahan alami maupun yang dilakukan oleh manusia. Perubahan demi perubahan yang dilakukan oleh manusia ini mulai berdampak buruk pada lingkungan karena tidak adanya kontrol pemanfaatan secara tepat. Dari sudut pandang dikotomis menyatakan bahwa alam sebagai bagian terpisah dari manusia, dan paham antroposentris menganggap manusia merupakan pusat dari 
40 Shihab, Ensiklopedia al-Qur’an., Jilid III, hlm. 942.
41 Shihab, Ensiklopedia al-Qur’an., Jilid III, hlm. 795.
42 Shihab, Ensiklopedia al-Qur’an., Jilid I, hlm. 150-151.
43 Shihab, Ensiklopedia al-Qur’an., Jilid I, hlm. 369.
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sistem alam, dapat menyebabkan perilaku eksploitatif bagi manusia dan tidak bertanggung jawab terhadap lingkungan.44Berbagai bencana muncul silih berganti akibat kerusakan ekologi yang dilakukan manusia dengan mengeksploitasi lingkungan tanpa mempertimbangkan kelestarian dan keseimbangannya. Manusia sebagai khalifah di bumi yang diberi amanah untuk mengkonservasi lingkungan, justru menjadi aktor utama dan menduduki posisi sentral pada kerusakan lingkungan. Dengan ambisius keserakahannya, manusia mengeksploitasi alam secara habis-habisan tanpa menjadikannya sebagai objek nilai ekonomi dan kebutuhan hidup pragmatis. Selain itu, pengaruh paham 
materialisme dan kapitalisme serta pemanfaatan IT (informasi teknologi) yang tidak tepat guna dan tidak ramah lingkungan juga ikut andil terhadap rusaknya lingkungan yang semakin masif.45Keseimbangan lingkungan hidup akan terganggu disebabkan oleh dua faktor. Pertama, kerusakan internal, yaitu kerusakan yang berasal dari dalam bumi atau alam itu sendiri. Kerusakan yang disebabkan oleh faktor internal ini sulit untuk dicegah, karena merupakan proses alami yang terjadi pada alam atau yang sering disebut dengan peristiwa alam. Di Indonesia, misalnya, telah banyak bencana alam yang menimbulkan dampak rusaknya lingkungan hidup. Dahsyatnya 
gelombang tsunami yang menggemparkan bumi di Aceh pada tahun 2004, bencana di Nias 
Sumatera pada tahun 2005, meletusnya gunung Merapi di Jogjakarta tahun 2010 dan gunung 
Kelud di Kediri tahun 2014, merupakan contoh fenomena alam yang dalam sekejap mampu merubah bentuk muka bumi.
Kedua, kerusakan karena faktor eksternal, yaitu kerusakan yang diakibatkan oleh ulah manusia dalam rangka meningkatkan kualitas dan kenyamanan hidupnya.46 Misalnya, terjadinya 
pencemaran (pencemaran udara, air, tanah, dan suara) sebagai dampak adanya kawasan industri, terjadinya banjir sebagai dampak buruknya sistem pembuangan air, kesalahan dalam menjaga daerah aliran sungai, dan dampak pengrusakan hutan, terjadinya tanah longsor sebagai dampak 
langsung dari rusaknya hutan akibat penebangan secara illegal (penggundulan hutan), perburuan liar yang mengakibatkan satwa-satwa liar menjadi punah, dan pembuangan sampah di sembarang tempat yang mengakibatkan banjir dan pencemaran lingkungan. Namun demikian, meski faktor pertama menyebut kerusakan lingkungan adalah murni dari peristawa alam, tetapi tidak bisa dipungkiri bahwa sebenarnya ada keterlibatan manusia dalam kerusakan lingkungan tersebut. Keterlibatan yang dimaksud seperti kemusyrikan, kefasikan, 
kemunafikan, kedzaliman dan segala bentuk kemaksiatan yang dilakukan oleh manusia, sehingga menimbulkan murka Allah dan dengan hanya sekejap mata murka Allah berdampak pada kerusakan lingkungan atau adanya peristiwa alam.
Di dalam al-Qur’an, semua kerusakan lingkungan hidup baik dari faktor internal maupun eksternal tidak lain merupakan akibat dari ulah dan keserakahan manusia dengan cara mengeksploitasi alam lingkungan secara habis-habisan. Oleh karena itu, sejak awal Allah telah merekam akan adanya akibat ulah manusia tersebut, sebagaimana tercantum dalam Q.S. al-Ru >m 
[30]: 41; 
 ﴾14﴿ َنوُعِْجَري ْمُه
َّ
لَع
َ
ل او
ُ
لِمَع ي ِ
َّ
لا َضْعَب ْمُه
َ
قيِذُِل ِساَّلنا يِْدي
َ
أ ْتَبَس
َ
ك اَِمب ِرْحَ
ْ
لاَو َِّبر
ْ
لا ِف ُداَس
َ
ف
ْ
لا َرَهَظ
44 Wisnu Arya Wardhana, Dampak Pencemaran Lingkungan, (Yogyakarta: Andi Offset, 1995), hlm. 16.
45 Muhammad Harfin Zuhdi, Rekonstruksi Fiqh al-Bi>ah Berbasis Maslahah: Solusi Islam Terhadap Krisis Lingkungan, dalam Jurnal Istinbath, Vol 14, No. 1, (Juli 2015), hlm. 43.
46 Wardhana, Dampak Pencemaran Lingkungan., hlm. 16.
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Telah nampak (nyata) kerusakan di darat dan di laut disebabkan perbuatan tangan manusia, supaya 
Allah merasakan kepada mereka sebagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke 
jalan yang lurus).47 Pada ayat ini, kata fasa>d digunakan untuk menunjuk pada hal-hal yang menyangkut kerusakan. Kata fasa>d menurut al-As}faha>ni> adalah keluarnya sesuatu dari keseimbangan baik sedikit atau banyak. Kata ini bisa merujuk pada hal-hal yang menyangkut jasmani dan rohani serta hal-hal lain yang bisa dikaitkan dengan kata tersebut. Antonim dari kata fasa>d adalah al-s}ala>h} yang berarti berguna atau manfaat.48 Sementara Quraish Shihab menjelaskannya dengan arti sesuatu yang bisa mengarah pada pembunuhan, perampokan, dan gangguan keamanan.49  Ibn Katsi>r dalam kitab tafsirnya, menjelaskan ayat ini sebagai petunjuk tentang berkurangnya hasil tanam-tanaman dan buah-buahan. Hal ini dikarenakan banyak perbuatan maksiat yang dikerjakan oleh para penghuninya, yakni manusia. Ibn Katsi>r menambahkan pendapat Abu > al-‘A<liyah, bahwa barang siapa yang berbuat durhaka kepada Allah di bumi, berarti dia telah berbuat kerusakan di bumi, karena terpeliharanya kelestarian bumi dan langit adalah dengan ketaatan.50 Berbeda dengan Ibn Katsi >r, al-Mara >ghi> memberi pendapat bahwa munculnya berbagai kerusakan di dunia ini sebagai akibat dari peperangan dan penyerbuan yang dilakukan pada setiap pasukan-pasukan, pesawat-pesawat terbang, kapal-kapal perang dan kapal-kapal selam. Ungkapan ini tidak lain karena akibat dari apa yang dilakukan oleh manusia itu sendiri yang berupa kedzaliman yang merusak, sehingga terjadi kepincangan dan ketidakseimbangan dalam sistem kerja alam.51
Dengan berdasar pada ayat dan penafsiran di atas, kerusakan fisik alam (ekologi) dan sistem 
(ekosistem) terjadi akibat ulah manusia sendiri yang tidak memperhatikan konservasi lingkungan. Para mufassir memberi penjelasan bahwa kerusakan dan krisis lingkungan hidup pada hakikatnya bukan perilaku manusia secara langsung – seperti penebangan pohon dan perburuan secara illegal, membuang sampah disembarang tempat, dan lain-sebagainya – tetapi lebih mengacu pada 
perilaku non-fisik, seperti kumusyrikan, kefasikan, kemunafikan, kedzaliman dan segala bentuk kemaksiatan yang dilakukan oleh manusia itu sendiri. Meskipun hanya segelintir orang yang melakukan tindakan ini, tetapi akibat yang ditimbulkannya berskala global.
Dalam perspektif al-Qur’an, merusak alam lingkungan termasuk dosa setingkat di bawah dosa memusuhi Allah dan Rasul-Nya. Perbuatan ini diancam dengan hukuman mati, disalib, dipotong tangan dan kakinya secara silang, atau diasingkan, sesuai dengan tingkat kerusakan alam yang 
ditimbulkannya, serta ancaman hukuman setimpal di akhirat kelak. Hal ini sejalan dengan firman Allah dalam Q.S. al-Ma >’idah [5]: 33:
 ْمِهيِْدي
َ
أ  َع َّط
َ
ق
ُ
ت  ْو
َ
أ  اُوب
َّ
لَُصي  ْو
َ
أ  او
ُ
لَّت
َ
ق
ُ
ي  
ْ
ن
َ
أ  اًداَس
َ
ف  ِْضر
َ ْ
لا  ِف  َنْوَعَْسيَو  ُ
َ
لوَُسرَو  ََّ للا  َنوُبِراَ
ُ
ي  َني ِ
َّ
لا  ُءاَزَج  اَم
َّ
نِإ
﴾33﴿ ٌميِظَع ٌبا
َ
ذَع ِةَرِخ
ْ
لا ِف ْمُه
َ
لَو َاي
ْ
ن ُّلدا ِف ٌيْزِخ ْمُه
َ
ل 
َ
ِكل
َ
ذ ِْضر
َ ْ
لا َنِم اْو
َ
ف
ْ
ن
ُ
ي ْو
َ
أ ٍف
َ
لِخ ْنِم ْمُه
ُ
لُْجر
َ
أَو
Hukuman bagi orang-orang yang memerangi Allah dan rasul-Nya dan membuat kerusakan di bumi, 
hanyalah dibunuh atau disalib, atau dipotong tangan dan kaki mereka secara silang, atau diasingkan 
dari tempat kediamannya. Yang demikian itu kehinaan bagi mereka di dunia, dan di akhirat mereka 
mendapat azab yang besar.52
47 Departemen, al-Qur’an Terjemahan., hlm. 637.
48 Abu > al-Qa >sim al-Ra >ghib al-As }faha>ni>, al-Mufrada>t fi > Ghari>b al-Qur’a >n, (Beirut: Da>r al-Ma’rifah, t.th), hlm. 379.
49 M. Quraish Shihab, Tafsi>r al-Mis}ba>h: Pesan, Kesan dan Keselarasan al-Qur’an, Juz XI, (Jakarta: Lentera Hati, 2001), 
hlm. 76.
50 Ibn Kathi >r, Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az}i>m, Juz VI, hlm. 287.
51 Ah}mad Must}afa> al-Mara >ghi>, Tafsi>r al-Mara>ghi>, Juz XXI, (Mesir: Maktabah, 1946), hlm. 55.
52 Departemen, al-Qur’an Terjemahan., hlm. 160.
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Selain hukuman melalui tangan manusia lain, Allah juga akan memberikan siksa secara langsung kepada manusia melalui “tangan” alam itu sendiri, seperti pemanasan global, angin puting 
beliung, banjir, longsor dan lain-lainnya (Q.S. al-Ru >m [30]: 41). Bahkan tindakan pengrusakan atas alam yang dilakukan manusia akan menjadi sebab dicabutnya hak kepemilikan dan penguasaan manusia atas alam ini. Karena Allah hanya akan menyerahkan alam kepada orang-orang yang saleh 
(Q.S. al-Anbiya >’ [21]: 105). Ketegasan Allah melarang manusia merusak alam dengan berbagai 
ancaman hukuman di dunia dan akhirat terjadi karena tindakan itu (merusak alam) merupakan 
kejahatan dan kedzaliman yang dapat menghancurkan umat manusia dan kemanusiaan (Q.S. al-Ma >’idah [5]: 32).
UPAYA KONSERvASI LINGKUNGAN PERSPEKTIF AL-QUR’AN
Dalam mengkonservasi lingkungan hidup, al-Qur’an telah memilih manusia untuk mengemban tanggung jawab di bumi dengan sebutan khalifah. Khalifah berasal dari bahasa Arab yang pada 
mulanya berarti ‘yang menggantikan’ atau ‘yang datang sesudah siapa yang datang sebelumnya’. Kekhalifahan terdiri dari wewenang yang dianugerahkan Allah, makhluk yang diserahi tugas, serta wilayah tempat bertugas.53 Dengan demikian, kekhalifahan mengharuskan makhluk yang diserahi tugas untuk melaksanakan tugasnya sesuai dengan petunjuk Allah, sebagaimana firman 
Allah dalam Q.S. al-Baqarah [2]: 30;
 ُْن
َ
نَو َءاَم ِّلدا 
ُ
كِفَْسيَو اَهيِف ُدِس
ْ
ف
ُ
ي ْنَم اَهيِف 
ُ
لَْع
َ
ت
َ
أ او
ُ
لا
َ
ق 
ً
ة
َ
فيِلَخ ِْضر
َ ْ
لا ِف 
ٌ
لِعاَج 
ِّ
نِإ ِةَِكئ
َ
لَم
ْ
ِلل 
َ
كُّبَر 
َ
لا
َ
ق 
ْ
ِذإَو
﴾03﴿ َنوُم
َ
لْع
َ
ت 
َ
لا اَم ُم
َ
لْع
َ
أ 
ِّ
نِإ 
َ
لا
َ
ق 
َ
ك
َ
ل ُس ِّد
َ
ق
ُ
نَو َكِدْمَِب ُحِّبَس
ُ
ن
Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat: “Sesungguhnya Aku hendak menjadikan 
seorang khalifah di muka bumi.” mereka berkata: “Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) 
di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal kami 
senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?” Tuhan berfirman: “Sesungguhnya 
Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui.54Di dalam ayat ini, penunjukkan manusia sebagai khalifah bukanlah sebuah keputusan yang tanpa alasan atau sebuah kebetulan terjadi, namun karena Allah telah mengetahui bahwa manusia mampu melakukannya. Sebagai makhluk yang paling sempurna penciptaannya, manusia memiliki kelebihan dibandingkan dengan mahkluk yang lainnya. Berbagai potensi telah dianugerahkan kepada manusia sebagai pendukung tugas kekhalifahan, sehingga manusia mampu untuk menyusun konsep-konsep, menciptakan, mengembangkan, dan mengemukakan gagasan, serta melaksanakannya.55 Di dalam Q.S. Fa >t}ir [35]: 39, Allah berfirman;
 
َّ
لاِإ ْمِه
ِّبَر َد
ْ
نِع ْمُهُر
ْ
فُك َنيِرِف
َ
ك
ْ
لا ُديَِزي 
َ
لاَو ُهُر
ْ
فُك ِْهي
َ
لَع
َ
ف َر
َ
فَك ْنَم
َ
ف ِْضر
َ ْ
لا ِف 
َ
ِفئ
َ
لَخ ْمُك
َ
لَعَج ي ِ
َّ
لا َوُه
﴾93﴿ اًراَسَخ 
َّ
لاِإ ْمُهُر
ْ
فُك َنيِرِف
َ
ك
ْ
لا ُديَِزي 
َ
لاَو ًات
ْ
قَم
Dia-lah yang menjadikan kamu khalifah-khalifah di muka bumi. Barangsiapa yang kafir, Maka (akibat) 
kekafirannya menimpa dirinya sendiri. dan kekafiran orang-orang yang kafir itu tidak lain hanyalah 
akan menambah kemurkaan pada sisi Tuhannya dan kekafiran orang-orang yang kafir itu tidak lain 
hanyalah akan menambah kerugian mereka belaka.56Ayat ini memberi isyarat bahwa setiap manusia telah diberi tugas untuk membangun dunia dan memakmurkannya sesuai petunjuk Allah. Manusia diberi anugerah berupa potensi untuk 
53 Shihab, Tafsi>r al-Mis}ba>h}., Juz I, hlm. 142.
54 Departemen, al-Qur’an Terjemahan., hlm. 9.
55 Shihab, Wawasan al-Qur’an., hlm. 281.
56 Departemen, al-Qur’an Terjemahan., hlm. 692.
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mengelola dan memakmurkan bumi sesuai dengan kemampuan masing-masing. Penggunaan bentuk jamak kata khala>if pada ayat ini mengesankan bahwa tugas kekhalifahan akan sukses terlaksana hanya jika dilaksanakan dengan kolaborasi yang baik.57 Proses memakmurkan bumi, mengelola, dan menarik manfaat harus dilakukan secara kolektif oleh seluruh umat manusia. Sebuah prinsip saling mengingatkan dan saling membantu juga merupakan kunci kesuksesan dalam mengkonservasi lingkungan. Jika tidak ada rasa kepedulian terhadap sesama manusia maupun terhadap lingkungan, maka dampak buruk yang akan muncul.58 Berdasarkan penjelasan di atas, paling tidak ada lima poin penting upaya yang harus dilakukan manusia sebagai khalifah di bumi dalam mengemban tanggung jawab terkait konservasi lingkungan, antara lain;
1. Menjaga kebersihan lingkungan Kebersihan merupakan salah satu ajaran Islam yang harus dipertahankan dan diamalkan oleh 
setiap manusia dalam kehidupan sehari-hari. Allah berfirman di dalam Q.S. al-Baqarah [2]: 222, sebagai berikut;
﴾222﴿ َنيِر ِّهَطَتُم
ْ
لا ُّبِ
ُ
يَو َينِبا
َّوَّلتا ُّبِ
ُ
ي ََّ للا 
َّ
نِإ
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertaubat dan mencintai orang-orang yang 
membersihkan diri.59Secara tematik, ayat ini berbicara tentang kecintaan Allah terhadap hamba-Nya yang selalu bertaubat dan membersihkan diri. Kebersihan dalam konteks ini secara tidak langsung mengarah pada aspek ibadah dan aspek moral yang tidak hanya merupakan slogan atau teori belaka, tetapi harus dijadikan pola hidup praktis yang mendidik setiap manusia untuk selalu hidup bersih sepanjang masa. Hidup bersih dalam pandangan Islam merupakan sebagian dari iman. Oleh karenanya, kualitas iman seseorang tidak hanya diukur dari banyaknya kuantitas ritual ibadah, tetapi juga menjaga dan membersihkan lingkungan merupakan hal yang sangat fundamental dalam kesempurnaan iman seseorang, sebagaimana terdapat dalam hadis Nabi berikut ini;
60 .ِناَميِلإا ُرْط
َ
ش ُروُه ُّطلا -ملسو هيلع للا لص- َِّ للا 
ُ
لوَُسر 
َ
لا
َ
ق
Rasulullah bersabda: Kebersihan adalah sebagian dari iman.Secara eksplisit, Hadis ini menunjukkan bahwa kebersihan merupakan salah satu elemen penting dari konservasi lingkungan yang termasuk bagian dari iman. Berdasarkan hal inilah kiranya cukup kuat landasan aturan-aturan agama yang menyatakan bahwa Islam menganjurkan setiap manusia untuk selalu menjaga dan memelihara kebersihan serta senantiasa mengkonservasi alam sekitarnya. Contoh konkret dalam hal ini bisa dijumpai ketika manusia membuang sampah disembarang 
tempat (seperti sungai-sungai yang dijadikan pembuangan limbah pabrik industri dan buangan 
sampah rumah tangga) sehingga berakibat pada kesulitan dalam menghasilkan air yang bersih, 
57 Shihab, Tafsi>r al-Mis}ba>h, Juz XI, hlm. 483.
58 Prinsip-prinsip dalam mengkonservasi lingkungan yang diperkenalkan oleh Dede Rodin dalam tulisanya ada 
enam, yaitu; (1) prinsip tauhid, (2) prinsip bahwa alam dan lingkungan adalah bagian dari tanda-tanda (ayat) 
Allah di alam semesta, (3) prinsip kedudukan manusia sebagai hamba Allah (‘abd alla>h) dan wakil Allah di 
bumi (khali>fatulla>h fi al-alrd}), (4) prinsip amanah, (5) prinsip keadilan (adl), dan (6) prinsip keselarasan dan keseimbangan (al-tawa>zun, equilibrium). Lihat, Dede Rodin, al-Qur’an dan Konservasi Lingkungan: Telaah Ayat 
Ekologis, dalam Jurnal Al-Tahrir, Vol 17, No 2, (November 2017), hlm. 403-407.
59 Departemen, al-Qur’an Terjemahan., hlm. 50.
60 Abu > al-H{usain Muslim al-Qusyairi>, S{ah}ih} Muslim, Juz I, (CD ROOM: al-Maktabah al-Sha >milah, Digital), no hadis: 556. 
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bahkan satwa-satwa di dalamnya bisa punah dan mati.61 Kondisi seperti ini bila terus berjalan dan tidak ada kepedulian dari masyarakat terhadap kebersihan lingkungan, maka kerusakan lingkungan akan timbul berupa bahaya banjir yang terjadi setiap musim hujan tiba. Oleh karena itu, Nabi Saw dalam hadisnya telah memperingatkan pentingnya kebersihan lingkungan;
 َمَر
َ
ك
ْ
لا ُّبِ
ُ
ي ٌميِر
َ
ك 
َ
ة
َ
فاَظَّلنا ُّبِ
ُ
ي 
ٌ
فيَِظن َبِّي َّطلا ُّبِ
ُ
ي ٌبِّيَط ََّ للا 
َّ
نِإ -ملسو هيلع للا لص- َِّ للا 
ُ
لوَُسر 
َ
لا
َ
ق
 .62 ِدوُهَ
ْ
لِاب اوُهَّب
َ
ش
َ
ت 
َ
لاَو ْمُكََتيِن
ْ
ف
َ
أ او
ُ
ف ِّظَن
َ
ف َدُو
ْ
لجا ُّبِ
ُ
ي ٌداَوَج
Rasulullah Saw bersabda; “Sesungguhnya Allah Maha Baik, dan menyukai kepada yang baik, Maha Bersih 
dan menyukai kepada yang bersih, Maha Pemurah dan menyukai kemurahan, serta Maha Mulia dan 
menyukai kemuliaan. Maka bersihkanlah lingkungan kalian, dan janganlah kalian menyerupai orang-
orang Yahudi”.Di dalam hadis ini, Nabi memerintahkan kepada umatnya untuk selalu membersihakan lingkungan sekitar agar tidak menyerupai orang-orang Yahudi. Membersihkan lingkungan, di samping dapat memberi dampak kesehatan dan kenyamanan dalam kehidupan sehari-hari, membersihkan lingkungan ternyata juga termasuk suatu pekerjaan yang dicintai oleh Allah dan 
merupakan sebagian dari iman sebagaimana tercermin dalam ayat al-Qur’an dan hadis di atas.
2. Menjaga keseimbangan alam Dalam mengeksploitasi alam lingkungan, manusia harus memperhatikan bagaimana menjaga keseimbangan alam, lingkungan, dan habitat yang ada tanpa merusaknya. Hal ini sesuai dengan 
firman Allah dalam Q.S. al-Mulk [67]: 3 sebagai berikut;
﴾3﴿ ٍروُط
ُ
ف ْنِم ىََرت 
ْ
لَه ََصَ
ْ
لا ِعِْجرا
َ
ف ٍُتوا
َ
ف
َ
ت ْنِم ِنَ
ْ
حَّرلا ِق
ْ
لَخ ِف ىََرت اَم ا
ً
قاَبِط ٍتاَواَمَس َْعبَس َق
َ
لَخ ي ِ
َّ
لا
Yang Telah menciptakan tujuh langit berlapis-lapis. kamu sekali-kali tidak melihat pada ciptaan Tuhan 
yang Maha Pemurah sesuatu yang tidak seimbang. Maka Lihatlah berulang-ulang, Adakah kamu lihat 
sesuatu yang tidak seimbang? 63
Secara tematik, ayat ini berada satu kelompok yang terdiri dari 3 ayat (3-5) yang sedang menjelaskan bentuk kekuasaan Allah. Pada ayat ketiga ini, Allah telah menampakkan kekuasaan-Nya dengan menciptakan tujuh langit yang tersusun berlapis-lapis, kemudian Allah memerintahkan hamba-Nya untuk memperhatikan keseimbangan alam yang Allah ciptakan tersebut. Pada ayat 
selanjutnya (ayat 4 dan 5), Allah kembali menegaskan bahwa ciptaan-Nya tidak terdapat cacat sedikitpun. Sebagai bentuk kesempurnaan dan keseimbangan ciptaan-Nya itu, Allah menghiasi langit tersebut dengan bintang-bintang yang berpijar seperti pelita yang menyinari pemukiman di malam hari. Bagi mereka yang ingkar dan berbuat keji di muka bumi, Allah secara tegas mengancam dan menyiapkan adzab yang sangat pedih serta dimasukan ke dalam neraka.Berdasarkan pada ayat ini, keberadaan alam diciptakan dengan sangat serasi dan selaras, sehingga kondisi alam dapat berjalan sesuai dengan tujuan penciptaannya. Penciptaan alam yang tidak seimbang akan membuat penduduk sebuah planet mengalami kesusahan yang mengakibatkan terjadinya tabrakan antar planet. Diciptakannya berbagai makhluk yang memiliki hubungan timbal balik satu dengan yang lainnya – seperti manusia dan binatang-tumbuhan dalam proses fotosintesis – akan dapat membantu dan memberikan dampak kebahagiaan pada kehidupan di muka bumi. 64
61 Widi Agus Pratikno, dkk, Perencanaan Fasilitas Pantai dan Laut, (Yogyakarta: BPFI, 1977), hlm. 10-12.
62 Muslim, S{ah}ih} Muslim., Juz I, no hadis: 2393. 
63 Departemen, al-Qur’an Terjemahan., h. 945.
64 Shihab, Tafsi>r al-Mis}ba>h, Juz XV, hlm. 201.
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Prinsip keseimbangan dan keselarasan, sebagaimana dalam penciptaan alam ini harus direalisasikan manusia ketika berhubungan dengan alam atau lingkungan. Hak yang dimiliki manusia untuk memanfaatkan alam tidak berarti membolehkannya merusak dan bahkan menghancurkan keseimbangan ekologi yang memang sudah ditetapkan oleh Allah dalam pola yang demikian indah dan harmonis.65 Oleh karenanya pola konsumsi manusia dalam memanfaatkan alam tidak diperbolehkan melebihi standar kebutuhan yang layak, karena harus mempertimbangkan aspek keberlanjutan kehidupan, kelestarian alam, dan keseimbangan ekosistem. Dalam menjaga keseimbangan alam ini, manusia juga harus berpegang teguh pada sikap adil dan moderat serta tidak hiperbolis. Sebab ketika manusia sudah bersikap hiperbolis, ia cenderung menyimpang, lalai dan merusak. Sikap adil dan moderat serta seimbang akan mampu menghadapi setiap persoalan, baik dalam bentuk materi maupun inmateri, persoalan-persoalan lingkungan dan persoalan manusia, serta persoalan seluruh hidupnya.66 Dengan adanya sikap adil dan moderat ini, keseimbangan yang Allah ciptakan dalam suatu lingkungan hidup akan terus berlangsung dan tetap harmonis.  
3. Menanam pohon untuk penghijauan Penghijauan dengan cara menanam pohon dan bertani dalam perspektif ilmu Geografi disebut dengan reboisasi. Reboisasi merupakan kegiatan penanaman pada lahan kosong di luar kawasan hutan, terutama pada tanah milik rakyat dengan tumbuhan keras, seperti jenis-jenis pohon hutan, pohon buah, tumbuhan perkebunan, tumbuhan pupuk hijau, dan rumput pakan ternak. Tujuan penanaman tersebut agar lahan dapat dipulihkan, dipertahankan, dan ditingkatkan kembali kesuburannya.67 Di dalam Qs. Al-An’a >m [6]: 99 Allah berfirman;
 َنِمَو ًابِكا َ
َ
تُم اًّبَح ُه
ْ
نِم ُجِر
ْ ُ
ن ا ًِضَخ ُه
ْ
نِم اَنَْجر
ْ
خ
َ
أ
َ
ف ٍء ْ
َ
ش 
ّ
ِ
ُ
ك َتَاب
َ
ن ِِهب َانَْجر
ْ
خ
َ
أ
َ
ف ًءاَم ِءاَم َّسلا َنِم 
َ
لَز
ْ
ن
َ
أ ي ِ
َّ
لا َوُهَو
 ِهِرَم
َ
ث 
َ
لِإ اوُرُظ
ْ
نا ٍِهبا
َ
َشتُم َْي
َ
غَو اًهَِبت
ْ
شُم َنا َّم ُّرلاَو َنُوْتي َّزلاَو ٍبَان
ْ
ع
َ
أ ْنِم ٍتاَّنََجو 
ٌ
ةَيِناَد 
ٌ
ناَو
ْ
نِق اَهِع
ْ
لَط ْنِم ِل
ْ
خَّلنا
﴾99﴿ َنُونِم
ْ
ُؤي ٍمْو
َ
قِل ٍتَاي
َ
ل ْمُكِل
َ
ذ ِف 
ّ
َنِإ ِهِع
ْ
نَيَو َرَم
ْ
ث
َ
أ ا
َ
ذِإ
Dan Dialah yang menurunkan air hujan dari langit, lalu kami tumbuhkan dengan air itu segala macam 
tumbuh-tumbuhan, maka Kami keluarkan dari tumbuh-tumbuhan itu tanaman yang menghijau, Kami 
keluarkan dari tanaman yang menghijau itu butir yang banyak; dan dari mayang kurma mengurai 
tangkai-tangkai yang menjulai, dan kebun-kebun anggur, dan (Kami keluarkan pula) zaitun dan delima 
yang serupa dan yang tidak serupa. Perhatikanlah buahnya di waktu pohonnya berbuah, dan (perhatikan 
pula) kematangannya. Sesungguhnya pada yang demikian itu ada tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi 
orang-orang yang beriman.68
Secara tematik, ayat ini berada dalam satu kelompok yang terdiri dari tiga ayat (97-99) yang sedang menjelaskan perintah untuk mengetahui kebesaran-kebesaran Allah melalui penciptaan-
Nya. Pada ayat sebelumnya (ayat 97 dan 98) Allah menyeru orang-orang yang berilmu dan memiliki wawasan untuk memperhatikan setiap binatang dan manusia yang diciptakan oleh Allah tanpa bantuan siapa pun. Kemudian pada ayat ini, Allah menunjukkan kepada orang-orang yang beriman bahwa bentuk konkret dari kebesaran-kebesaran-Nya berupa air hujan yang turun dari langit, yang kemudian menumbuhkan segala macam tumbuh-tumbuhan. Dari tumbuh-tumbuhan itu akan berubah menjadi tanaman yang menghijau, sehingga keluar dari tanaman yang menghijau tersebut berupa buah-buahan yang lebat.
65 Rodin, al-Qur’an dan Konservasi Lingkungan., hlm. 407.
66 Yusuf Qardhawi, Ri’a >yat al-Bi’ah fi> al-Syari>’at al-Isla>m, terj. Abdullah Hakam syah, (Jakarta: Pustaka al-Kautsar 
2002), hlm. 235.
67 Yusman Hestiyanto, Geografi SMA Kelas X, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2005), hlm. 67.
68 Departemen, al-Qur’an Terjemahan., hlm. 199.
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Dalam kitab tafsirnya, al-Mara >ghi> memahami kata habba>n mutara>kiba>n pada ayat ini dengan arti tumbuhan yang bercabang dari pokok tanaman yang keluar biji, seperti batang pohon yang menjalar dan batang pohon yang berkayu. Dari tumbuh-tumbuhan yang hijau dan bercabang itu, waktu demi waktu Allah menumbuhkan biji-bijian yang lebat.69 Sedangkan al-Sa’di > memahaminya dengan jenis tumbuh-tumbuhan yang berbeda seperti jelai, gandum, jagung, padi, dan varietas tanaman-tanaman lainnya. Tanaman tersebut dalam satu musim menghasilkan biji-bijian yang sangat banyak yang kemudian digunakan manusia untuk makanan kehidupan sehari-hari. Sementara untuk bibit atau benihnya oleh mereka dimanfaatkan dengan cara menanam kembali.70Dari penjelasan di atas, sekurangnya ada tiga poin penting yang dapat dicatat. Pertama, terlihat bahwa Allah menunjukkan kebesaran-Nya dengan bukti proses penciptaan biji atau buah dari awal sampai dengan matang. Kedua, air yang berperan penting dalam membantu menumbuhkan macam-macam tanaman sampai dengan berbuah lebat. Ketiga, reboisasi atau penghijaun yang dapat membantu konservasi lingkungan, termasuk juga dapat dimanfaatkan hasilnya baik dari segi buah, daun, maupun batangnya. Nabi Muhammad menggolongkan orang-orang yang melakukan reboisasi ini sebagai sedekah, sebagaimana tercatat dalam riwayat al-Bukha >ri>; 
 ْو
َ
أ ،
ٌ
ناَس
ْ
نِإ ْو
َ
أ ، ٌْيَط ُه
ْ
نِم 
ُ
ل
ُ
ك
ْ
أَي
َ
ف ًْعارَز 
ُ
عَرَْزي ْو
َ
أ ،اًْسر
َ
غ ُِسر
ْ
غ
َ
ي ٍمِلْسُم ْنِم اَم :ملسو هيلع للا لص ِللا 
ُ
لوَُسر 
َ
لا
َ
ق
71 .
ٌ
ة
َ
قَدَص ِِهب ُ
َ
ل َن
َ
ك 
َّ
لاِإ 
ٌ
ةَميَِهب
Rasulullah bersabda :”Tidaklah seorang muslim menanam tanaman, kemudian tanaman itu dimakan 
oleh burung, manusia, ataupun hewan, kecuali baginya dengan tanaman itu adalah sedekah”.Secara implisit, hadis ini menjelaskan bahwa setiap manusia yang melakukan reboisasi dengan menanam tanaman apapun macamnya, dan hasilnya dapat dimanfaatkan untuk sesama manusia ataupun binatang-binatang, maka baginya diberi pahala sedekah. Lebih jauh lagi, berdasarkan pada 
Q.S. al-An’a >m [6]: 99 di atas, dalam upaya penghijauan sekurangnya terdapat dua pertimbangan mendasar yang layak diperhatikan, yaitu pertimbangan manfaat dan pertimbangan keindahan.
a. Pertimbangan manfaat, sebagaimana disebutkan dalam Q.S. ‘Abasa [80]: 24-32, sebagai berikut;
 اَهيِف اَْنَتب
ْ
ن
َ
أ
َ
ف  ﴾62﴿ ا
ًّ
ق
َ
ش َْضر
َ ْ
لا اَن
ْ
ق
َ
ق
َ
ش َّم
ُ
ث  ﴾52﴿ اًّبَص َءاَم
ْ
لا  َاْنبَبَص ا
َّن
َ
أ  ﴾42﴿ ِهِماَعَط 
َ
لِإ  ُناَس
ْ
ن ِ
ْ
لإا ِرُظ
ْ
نَي
ْ
ل
َ
ف
 ْمُك
َ
ل ًعاَاتَم ﴾13﴿ ًّاب
َ
أَو 
ً
ةَهِكا
َ
فَو ﴾03﴿ ًاب
ْ
ل
ُ
غ َِقئاَدََحو ﴾92﴿ 
ً
ل
ْ َ
نَو ًانُوْتيَزَو ﴾82﴿ اًب
ْ
ض
َ
قَو ًابَنَِعو ﴾72﴿ اًّبَح
﴾23﴿ ْمُكِماَع
ْ
ن
َ
ِلَو
Maka hendaklah manusia itu memperhatikan makanannya. Sesungguhnya Kami benar-benar telah 
mencurahkan air (dari langit), kemudian Kami belah bumi dengan sebaik-baiknya, lalu Kami tumbuhkan 
biji-bijian di bumi itu, anggur dan sayur-sayuran, Zaitun dan pohon kurma, kebun-kebun (yang) lebat, dan 
buah-buahan serta rumput-rumputan, untuk kesenanganmu dan untuk binatang-binatang ternakmu. 72 Terkait dengan ayat ini, al-Mara >ghi> memberi penafsiran bahwa pohon-pohon tersebut mendatangkan manfaat secara keseluruhan. Sebab dari kayunya bisa dimanfaatkan untuk membuat mebel dan peralatan rumah tangga yang lain, bisa juga dibuat berbagai alat kerja dalam aneka ragam bentuk, serta dapat digunakan sebagai bahan bakar untuk memasak 
69 Al-Mara>ghi>, Tafsi>r al-Mara>ghi >, Juz VII, hlm. 202.
70 Al-Sa’di>, Taisi>r al-Kari>m al-Rah}man, hlm. 298.
71 Muh}ammad bin Isma’>il al-Bukha>ri>, S{ah}ih} al-Bukha>ri>, Juz IX, (CD ROOM: al-Maktabah al-Sha >milah, Digital), no hadis: 
2320. 
72 Departemen, al-Qur’an Terjemahan., hlm. 1015-1016.
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berbagai jenis makanan. Selain pohon, buah-buahan juga bisa dimanfaatkan dan dinikmati sebagai makanan oleh manusia dan binatang ternak.73 Dalam kacamata ilmu Biologi, tumbuh-tumbuhan hijau ini membuat makanan sendiri dengan 
air (H2O) dan karbon dioksida (CO2) dari lingkungan sekitarnya, yang kemudian akan 
diubah menjadi oksigen (O2) dan karbohidrat (C6H12O6) dengan bantuan sinar matahari yang dikenal dengan istilah proses fotosintesis. Hasil fotosintesis ini dapat memberi manfaat tidak hanya untuk tumbuhan hijau sendiri, melainkan juga bermanfaat bagi makhluk hidup di sekitarnya, khususnya manusia. Oksigen yang dihasilkan dari proses fotosintesis tersebut digunakan oleh manusia dan hewan untuk bernafas, dan glukosa yang dihasilkannya juga bermanfaat sebagai sumber energi.74 Dari penjelasan tersebut, dapat dipahami bahwa pertimbangan manfaat dari tumbuhan hijau berawal dari Allah yang menurunkan air hujan dari langit. Kemudian dari air tersebut dapat menumbuhkan tumbuhan-tumbuhan yang nantinya akan dikonsumsi oleh manusia dan binatang. Adanya tumbuh-tumbuhan bagi manusia selain untuk dijadikan kebutuhan pangan, dapat juga sebagai penopang ekonomi dalam hidupnya. Begitu juga dengan hewan, baginya tumbuh-tumbuhan sangat vital untuk makanan sehari-sehari. Di samping pemeliharaan hewan, ternyata daging dari hewan tersebut dapat juga dimanfaatkan untuk makanan bagi manusia yang dijadikan sebagai penyeimbang gizi pada kesehatan manusia.
b. Pertimbangan keindahan, sebagaimana disebutkan dalam Q.S. al-Naml [27]: 60 sebagai berikut;
 
ْ
ن
َ
أ ْمُك
َ
ل َن
َ
ك اَم ٍةَجْهَب َتا
َ
ذ َِقئاَدَح ِِهب اَْنَتب
ْ
ن
َ
أ
َ
ف ًءاَم ِءاَم َّسلا َنِم ْمُك
َ
ل 
َ
لَز
ْ
ن
َ
أَو  َْضر
َ ْ
لاَو ِتاَوَم َّسلا َق
َ
لَخ ْن َّم
َ
أ
﴾06﴿ َنو
ُ
لِدْع
َ
ي ٌمْو
َ
ق ْمُه 
ْ
َلب َِّ للا َعَم ٌه
َ
ِلئ
َ
أ اَهَرَج
َ
ش اُوتِب
ْ
ُنت
Atau siapakah yang telah menciptakan langit dan bumi dan yang menurunkan air untukmu dari langit, 
lalu Kami tumbuhkan dengan air itu kebun-kebun yang berpemandangan indah, yang kamu sekali-kali 
tidak mampu menumbuhkan pohon-pohonnya? Apakah di samping Allah ada tuhan (yang lain)? Bahkan 
mereka adalah orang-orang yang menyimpang (dari kebenaran).75  Pada ayat ini, Quraish Shihab menafsirkan kata h}ada>iqa dza>ta bahjah dengan arti kebun yang indah dan dikelilingi oleh pagar. Ia menambahkan pendapat al-Biqa >’i> bahwa pagar yang dimaksud adalah pepohonan dan tumbuhan yang demikian lebat sehingga berfungsi sebagai pagar yang mengelilinginya.76 Berbeda dengan Quraish Shihab, Hamka dalam kitab tafsirnya memahami kata tersebut dalam arti kebun anggur yang berbentuk indah. Hal ini karena anggur mudah dipetik, sehingga untuk menjaganya dari tangan usil atau binatang maka ia dipagari, berbeda dengan kebun kurma yang relatif tinggi.77 
73 Al-Mara>ghi>, Tafsi>r al-Mara>ghi., Juz XXX, hlm. 48. 
74 Secara khusus tumbuhan hijau memiliki beberapa manfaat, di antaranya; (1) memiliki peran sebagai paru-paru 
dunia. Tumbuhan yang mengandung klorofil menghasilkan gas oksigen yang mempunyai peran vital dalam proses 
pernafasan manusia dan hewan; (2) berfungsi sebagai stabilisator lingkungan. Keberadaan tumbuhan hijau di 
lingkungan sekitar dapat menciptakan suasana yang segar, nyaman, dan sejuk; (3) merupakan penyeimbang 
alam, karena mempunyai peran yang sangat penting dalam kehidupan ekosistem; (4) berfungsi sebagai tempat berlindung bagi kondisi alam yang kurang baik seperti angin kencang, terik matahari yang menyengat, hujan, 
serta debu dan polusi; dan (5) merupakan salah satu faktor penjaga kesehatan. Lihat, Hartono Nugroho dan Issirep Sumardi, Biologi Dasar, (Jakarta: Penebar Swadaya, 2004), hlm. 82.
75 Departemen, al-Qur’an Terjemahan., hlm. 593.
76 Shihab, Tafsi>r al-Mis}ba>h}., Juz X, hlm. 253.
77 Hamka, Tafsir al-Azhar, Juz XX, (Surabaya: Yayasan Latimojong, 1984), hlm. 2-3.
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 Sedangkan Ibn Katsi>r menafsirkan kata h}ada>iqa dza>ta bahjah pada ayat ini dengan arti kebun yang berpemandangan indah dan berbentuk megah.78 Sementara al-Qurt }ubi> dan al-Baghawi > menafsirkannya dengan arti kebun-kebun yang enak dipandang. Mereka kemudian mengutip 
pendapat al-Farra>’ dengan mengartikannya sebagai kebun yang memiliki buah yang dilindungi pagar agar terhindar dari penebangan liar atau hal-hal yang dapat merusak perkembangan tumbuhan.79 Pendapat yang berbeda di ungkapkan oleh al-Sa’di >, ia mengatakan bahwa h}ada>iqa 
dza>ta bahjah berarti pemandangan yang bagus dan indah dari berbagai macam pepohonan yang berbuah baik dan lebat. 80Hemat penulis, awal mula dari pertimbangan keindahan ini tidak jauh berbeda dengan pertimbangan manfaat, yakni dengan kehendak Allah yang menurunkan air dari langit, kemudian dengan air itu dapat menumbuhkan tanaman-tanaman yang berpemandangan indah. Dari beberapa penafsiran di atas, dapat dipahami bahwa tanaman-tanaman yang dimaksud oleh para mufassir adalah tanaman hias daun yang tidak mempunyai bunga, sehingga pesona utamanya hanya pada warna dan bentuk daunnya. Di samping itu, tanaman hias daun ini juga tampak indah dan megah manakala sudah sampai musim berbuah, sehingga keindahan yang di dapat dari tanaman ini dapat menyegarkan sekaligus menyehatkan bagi setiap manusia yang berada disekelilingnya.
4. Mengelola lahan mati (kosong)Mengelola dan memanfaatkan lahan mati untuk ditanami adalah salah satu bentuk kesadaran manusia dalam memperlakukan bumi yang semakin tua dengan memanfaatkan lahan yang tidak produktif, mengembalikan fungsi lahan, dan menjadikan sebagai usaha sekaligus berperan dalam upaya konservasi. Lahan mati berarti tanah kosong yang tidak bertuan, tidak berair, tidak diisi bangunan, dan tidak dimanfaatkan. Allah telah menjelaskan ini dalam Q.S. Ya >si>n [36]: 33;
﴾33﴿ َنو
ُ
ل
ُ
ك
ْ
َأي ُه
ْ
نِم
َ
ف اًّبَح اَه
ْ
نِم اَنَْجر
ْ
خ
َ
أَو اَهاَْنيَيْح
َ
أ 
ُ
ةَْتيَم
ْ
لا ُْضر
َ ْ
لا ُمُه
َ
ل 
ٌ
َةياََءو
Dan suatu tanda (kekuasaan Allah yang besar) bagi mereka adalah bumi yang mati. Kami hidupkan bumi 
itu dan Kami keluarkan daripadanya biji-bijian, maka daripadanya mereka makan.81Secara tematik, ayat ini membicarakan tentang bumi yang telah mati dan tidak ada tumbuh-tumbuhan sama sekali. Allah telah menurunkan air hujan padanya lalu bumi itu hidup, subur, dan menumbuhkan setiap tanaman yang berbeda-beda macam dan ragamnya, bahkan mendapatkan keindahan serta manfaat dengan mengeluarkan biji-bijian yang merupakan makanan bagi manusia dan binatang. Quraish Shihab menyatakan ayat ini sebagai isyarat adanya keterlibatan selain Allah dalam hal menghidupkan bumi yang mati tersebut, yaitu keterlibatan manusia yang berpengaruh pada pengelolaan tumbuh-tumbuhan untuk menjaga keseimbangan lingkungan dan ekosistem.82Pada ayat ini – kata Hamka, terdapat dua pembagian bumi yang mati, yaitu bumi mati musiman dan bumi mati belarut-larut beribu tahun. Yang dimaksud bumi mati musiman ialah keringnya bumi di musim kemarau yang menyebabkan banyak tanaman kekeringan dan mati. Sedangkan bumi mati beribu-ribu tahun ialah seperti gurun-gurun pasir yang luas di Jazirah Arab dan Afrika 
78 Ibn Katsi>r, Tafsi>r al-Qur’a>n al-Az}i>m, Juz VI, hlm. 182.
79 Al-Qurt}ubi>, al-Ja>mi’ li Ah }ka>m al-Qur’a>n, Juz VI, hlm. 191. Al-Baghawi>, Ma’a>lim al-Tanzi>l, Juz VI, hlm. 172.
80 Al-Sa’di>, Taisi>r al-Kari>m al-Rah}man, hlm. 711.81 Departemen, al-Qur’an Terjemahan., hlm. 699.
82 Shihab, Tafsi>r al-Mis}ba>h}., Juz XI, hlm. 537.
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Selatan.83 Menghidupkan lahan mati ini merupakan ungkapan dalam khazanah keilmuan yang diambil dari pernyataan hadis Nabi;
84.» ُ
َ
ل َِه
َ
ف 
ً
ةَْتيَم اًْضر
َ
أ اَيْح
َ
أ ْنَم « 
َ
لا
َ
ق ملسو هيلع للا لص ِِّبَّلنا ِنَع
Nabi bersabda: “Barang siapa yang menghidupkan lahan mati maka lahan tersebut adalah miliknya”.Di dalam hadis ini, Nabi menegaskan bahwa status kepemilikan bagi tanah yang kosong adalah bagi mereka yang menghidupkannya. Dengan demikian, siapa pun boleh menghidupkannya dengan menyiram, mengolah dan menanaminya, mendirikan bangunan di atasnya, dan membuat pagar di sekitar tanah tersebut. Usaha semacam ini dikategorikan sebagai suatu keutamaan yang dianjurkan Islam, dan dijanjikan bagi yang mengupayakannya mendapat pahala yang besar, karena termasuk usaha pengembangan pertanian, mengkonservasi lingkungan dan menambah sumber-sumber produksi.85 Sebaliknya, bagi siapa saja yang berusaha untuk merusak dengan cara menebang pohon sembarangan, maka baginya akan dimasukan ke dalam neraka. Hal ini sesuai dengan sabda Nabi berikut ini;
86.»ِراَّلنا ِف ُهَس
ْ
أَر َُّ للا َبَّوَص ًةَر
ْ
دِس َعَط
َ
ق ْنَم« ملسو هيلع للا لص َِّ للا 
ُ
لوَُسر 
َ
لا
َ
ق
Rasulullah bersabda: “Barangsiapa menebang pohon bidara maka Allah akan membenamkan kepalanya 
dalam api neraka”. Maksud hadis ini dijelaskan kemudian oleh Abu Da>wud setelah meriwayatkan hadis tersebut. Bagi orang-orang yang memotong pepohonan secara sia-sia dan dzalim sepanjang jalan, tempat 
para musafir dan hewan berteduh, maka Allah akan membenamkan kepalanya di neraka. Ancaman keras tersebut secara eksplisit merupakan ikhtiar untuk menjaga kelestarian pohon, karena keberadaan pepohonan tersebut banyak memberi manfaat bagi lingkungan sekitar.Dalam perspektif Islam, menghidupkan lahan yang mati ini disebut dengan ih}ya>’ al-mawa>t, yaitu menyiapkan tanah mati yang belum digarap oleh orang lain dan menjadikannya bisa dimanfaatkan, baik untuk dipakai tempat tinggal maupun dipakai bercocok tanam.87 Mengelola lahan mati atau memfungsikan tanah yang disia-siakan dapat dengan cara yang bermacam-macam sesuai dengan adat dan kebiasaan masyarakat. Adapun cara ih}ya>’ al-mawa>t adalah; a. Menyuburkan, cara ini digunakan untuk daerah yang gersang yakni daerah di mana tanaman tidak dapat tumbuh, maka tanah tersebut diberi pupuk, baik pupuk dari pabrik maupun pupuk kandang sehingga tanah itu dapat ditanami.b. Menanam, cara ini dilakukan untuk di daerah-daerah yang subur, tetapi belum dijamah oleh tangan-tangan manusia, maka sebagai tanda tanah itu telah ada yang memiliki, maka ia ditanami dengan tanaman-tanaman tertentu secara khusus, seperti pohon jati, karet, kelapa dan pohon-pohon lainnya.c. Menggarisi atau membuat pagar, hal ini dilakukan untuk tanah kosong yang luas, sehingga perlu membuat pagar atau garis batas tanah yang akan dikuasai olehnya.d. Menggali parit, yaitu membuat parit disekeliling kebun yang dikuasainya, dengan maksud supaya orang mengetahui bahwa tanah tersebut sudah ada yang mengusai dengan menutup jalan bagi orang lain untuk menguasainya.88 
83 Hamka, Tafsir Al-Azhar., Juz XXIV, hlm. 31-32.
84 Abu > Da>wud Sulaima>n al-Sujastani >, Sunan Abu> Da>wud, Juz IV, (CD ROOM: al-Maktabah al-Sha >milah, Digital), no 
hadis: 3075.
85 Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007), hlm. 47. 
86 Abu > Da>wud, Sunan Abu > Da >wud., Juz IV, no hadis: 5241.
87 Hendi Suhendi, Fiqih Muamalah, (Jakarta: Grafindo Persada, 2010), hlm. 265-266.88 Suhendi, Fiqih Muamalah., hlm. 268-269.
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Dari paparan di atas, mengelola lahan mati sangatlah dianjurkan dalam Islam, karena di samping dapat memberikan manfaat bagi pengelola untuk pengembangan pertanian, mengelola lahan mati juga membantu dalam mengkonservasi lingkungan dan menambah sumber-sumber produksi dalam perekonomian. Selain itu, orang-orang yang mengkonservasi lingkungan dengan cara mengelola lahan mati ini akan diberi balasan masuk ke dalam surga, karena sejalan dengan Hadis Nabi yang menyatakan bahwa yang memotong pepohonan secara dzalim dan tidak melestarikannya akan dimasukan ke dalam neraka.
5. Memelihara dan melindungi hewan
Al-Qur’an telah menjelaskan betapa pentingnya konservasi terhadap satwa atau hewan, serta 
menjaga keseimbangan ekosistem di bumi agar tidak punah. Allah berfirman dalam Q.S. H{u>d [11]: 
6;
﴾6﴿ ٍينِبُم ٍبَاتِك ِف 
ٌّ ُ
ك اَهَعَْدوَتْسُمَو اَهَّر
َ
قَتْسُم ُم
َ
لْعَيَو اَه
ُ
قْزِر َِّ للا 
َ
َع 
َّ
لاِإ ِْضر
َ ْ
لا ِف ٍَّةباَد ْنِم اَمَو
Dan tidak ada suatu binatang melatapun di bumi melainkan Allah-lah yang memberi rezkinya, dan Dia 
mengetahui tempat berdiam binatang itu dan tempat penyimpanannya. Semuanya tertulis dalam kitab 
yang nyata (lauh} al-mah}fu >z}).89Secara tematik, ayat ini berbicara tentang Allah yang senantiasa memelihara dan melindungi makhluk-Nya, termasuk binatang dengan cara memberikan makanan dan memonitoring tempat tinggalnya. Kata da>bbah pada ayat ini ditafsirkan oleh Quraish Shihab dengan arti bergerak dan merangkak. Ia biasa digunakan untuk binatang selain manusia, tetapi makna dasarnya juga bisa mencakup manusia. Pemilihan kata ini mengesankan bahwa rezeki dijamin oleh Allah yang menuntut setiap da>bbah untuk memfungsikan dirinya sebagaimana namanya, yakni bergerak dan merangkak.90Dari demikian, dapat dimengerti bahwa ayat ini menunjukkan pentingnya melakukan 
konservasi terhadap hewan, baik hewan peliharaan ataupun hewan liar (satwa liar), karena dalam menjaga keseimbangan ekosistem di bumi perlu juga adanya keterlibatan manusia. Di dalam Hadis Nabi dianjurkan bagi setiap manusia untuk berbuat baik dengan memelihara dan melindungi hewan, sebagaimana diriwayatkan al-Bukha >ri>;
 اَهيِف 
َ
ل َ
َ
ن
َ
ف ا ً
ْ
ِئب َدََجو
َ
ف ُشَطَع
ْ
لا ِْهي
َ
لَع َّدَت
ْ
شا ٍقيِرَِطب ِشْم
َ
ي 
ٌ
لَُجر اَمَْنَيب :
َ
لا
َ
ق ملسو هيلع للا لص ِللا 
َ
لوَُسر 
َّ
ن
َ
أ
 
ُ
ل
ْ
ثِم ِشَطَع
ْ
لا َنِم َب
ْ َ
ك
ْ
لا ا
َ
ذَه َغ
َ
َلب 
ْ
د
َ
ق
َ
ل 
ُ
لُجَّرلا 
َ
لا
َ
ق
َ
ف ِشَطَع
ْ
لا َنِم ىَ
َّ
ثلا 
ُ
ل
ُ
ك
ْ
َأي ُثَه
ْ
َلي ٌب
ْ َ
كل ا
َ
ذِإ
َ
ف َجَرَخ َّم
ُ
ث َبَِش
َ
ف
 
َ
لوَُسر َاي :او
ُ
لا
َ
ق ُ
َ
ل َر
َ
ف
َ
غ
َ
ف ُ
َ
ل َُّ للا َر
َ
ك
َ
ش
َ
ف َب
ْ َ
ك
ْ
لا 
َ
قَس
َ
ف ِهيِِفب ُه
َ
كَسْم
َ
أ َّم
ُ
ث ُه
َّ
فُخ 
َ
لأَم
َ
ف َ
ْ
ئِ
ْ
لا 
َ
ل َ
َ
ن
َ
ف ِب َغ
َ
َلب َن
َ
ك ي ِ
َّ
لا
91 .ٌرْج
َ
أ ٍةَبْطَر ٍدِب
َ
ك ِتا
َ
ذ 
ِّ ُ
ك ِف 
َ
لا
َ
ق
َ
ف اًرْج
َ
أ ِِمئاَهَ
ْ
لا ِف اَ
َ
لن 
َّ
ِنإَو ِللا
Rasulullah bersabda: “suatu ketika seorang laki-laki tengah berjalan di suatu jalanan, tiba-tiba terasa 
olehnya kehausan yang amat sangat, maka turunlah ia ke dalam suatu sumur lalu minum. Sesudah itu 
ia keluar dari sumur tiba-tiba ia melihat seekor anjing yang dalam keadaan haus pula sedang menjilat 
tanah, ketika itu orang tersebut berkata kepada dirinya, demi Allah, anjing ini telah menderita seperti 
apa yang ia alami. Kemudian ia pun turun ke dalam sumur kemudian mengisikan air ke dalam sepatunya, 
dan sepatu itu digigitnya. Setelah ia naik ke atas, ia pun segera memberi minum kepada anjing yang 
tengah dalam kehausan itu. Lantaran demikian, Tuhan mensyukuri dan mengampuni dosanya. Setelah 
Nabi menjelaskan hal ini, para sahabat bertanya: “ya Rasulullah, apakah kami memperoleh pahala dalam 
memberikan makanan dan minuman kepada hewan-hewan kami?” Nabi menjawab: “tiap-tiap manfaat 
yang diberikan kepada hewan hidup, Tuhan memberi pahala”.
89 Departemen, al-Qur’an Terjemahan., hlm. 319.
90 Shihab, Tafsi>r al-Mis}ba>h}., Juz VI, hlm. 189.91 Al-Bukha >ri>, S{ah}ih} al-Bukha>ri>, Juz VIII, no hadis: 6009. 
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Secara implisit, hadis ini memberi ketegasan betapa Islam sangat peduli akan keselamatan dan perlindungan hewan. Bahkan disebutkan, bahwa bagi yang menolong dan memperhatikan hewan 
akan memperoleh tiga imbalan; (1) Allah berterima kasih kepadanya; (2) Allah mengampuni 
dosa-dosanya; dan (3) Allah memberikan imbalan pahala kepadanya.
PENUTUPBerdasarkan paparan di atas, beberapa poin dapat disimpulkan terkait ekologi dan konservasi lingkungan. Ekologi merupakan sebuah ilmu yang mempelajari tentang hubungan timbal balik antara makhluk hidup dan alam sekitarnya. Berbagai term terkait ekologi yang ditunjuk oleh al-
Qur’an dalam ayat-ayatnya antara lain: lingkungan hidup (al-bi>ah), seluruh alam (al-‘a>lami>n), 
langit atau jagad raya (al-sama>’), bumi (al-ard}), manusia (al-insa>n), fauna (al-an’a>m atau da>bbah), 
flora (al-naba>t atau al-h{arts), air (ma>’), udara (al-ri>h}), matahari (al-syams), bulan (al-qamar), bintang (al-buru>j), dan gunung (jabal). 
Pembahasan konservasi lingkungan telah terungkap dalam beberapa ayat al-Qur’an sebagai perintah untuk manusia agar menjaga dan memelihara lingkungan sekitarnya dengan baik. 
Upaya-upaya yang dianjurkan al-Qur’an dalam mengkonservasi lingkungan sekitar antara lain; dengan menjaga kebersihan lingkungan, menjaga keseimbangan alam, menanam pohon untuk penghijauan, mengelola lahan mati dan kosong, memelihara dan melindungi hewan, serta yang terpenting adalah berupaya untuk tidak merusaknya. Di antara penyebab kerusakan lingkungan antara lain berakibat dari peristiwa alam sendiri dan akibat ulah manusia. Namun demikian, kerusakan lingkungan akibat peristiwa alam secara tidak langsung juga akibat ulah manusia, karena banyak dari mereka yang berperilaku menyimpang 
seperti kemusyrikan, kefasikan, kemunafikan, kedzaliman dan segala bentuk kemaksiatan yang mereka lakukan di muka bumi, yang akhirnya mendatangkan bencana alam lingkungan sebagai wujud dan bentuk dari murka Allah.
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